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METODE PENELITIAN

A. Lokas Penelitian

Lokasi penelitian akan dilakuan di Gunung PuntaBgnung Puntang
merupakan bagian dari rangkaian pegunungan Mal&dtawasan ini terdapat
bumi perkemahan yang dikelola oleh pihak PerhutBerada pada ketinggian
1.300 meter di atas permukaan laut dengan suhtasél@-23 derajat C. Gunung
Puntang memiliki luas 54,84 ha terletak di RPH hwgaBKPH Banjaran, KPH
Bandung Selatan, dan menurut administratif pertadran termasuk Kecamatan

Cimaung, Kabupaten Bandung.

B. Metode Pendlitian
Metode penelitian yang digunakan adalah metode rigtiék Metode

deskriptif tertuju pada pemecahan masalah yangpada masa sekarang. Metode
penelitian deskriptif lebih merupakan istilah umuamencangkup berbagai teknik
deskriptif. Diantaranya ialah penelitan yang merk&n, menganalisa, dan
mengklasifikasikan; penelitian dengan teknik surveyawancara, angket
observasi, atau dengan test; studi kasus, studpé&tif, studi waktu dan gerak,
analisa kuantitatif, studi kooperatif atau operaaloPada umumnya persamaan
sifat dari segala bentuk penelitian ini ialah merkdn dan menafsirkan data yang

ada.
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Bila dilihat dari sudut kegunaannya, metode deskmiapat dipakai untuk
berbagai tujuan khusus. Konsep yang terbatas ni@tibde ini sebagai kegiatan
yang dangkal, terdiri atas pengumpulan, tabulasipgsuturan data.

Ciri-ciri metode deskriptif

a. Memusatkan diri pada pada pemecahan masalah-magaiteh ada

pada masa sekarang, pada masalah-masalah aktual.

b. Data yang dikumpulkan mula-mula disusun, dijelastan kemudian

dianalisa (karena itu metode ini sering pula dis@betodeanalitik).

Metode penelitian pada penelitian ini menggunakamdpkatan kualitatif,
Pendekatan kualitatif dalam penelitian ini bertojuaatuk mengungkapkan data
yang ada serta menguraikan dan menginterpretasgsumatu seperti apa adanya,
serta menghubungkan sebab akibat pada saat pmmelgehingga bisa
merumuskan pemecahan. Ini sesuai dengan apa eaigldin oleh Bogdan dan
Biklen (Suprayogo dan Tobroni, 2001:122) berkadangan penelitian kualitatif
yaitu sebagai berikut:

1. Riset kualitatif mempunyai latar belakang alamieker merupakan alat

penting adalah sumber data yang berlangsung désepeya.

2. Riset kualitatif bersifat deskriptif.

3. Periset kualitatif lebih memperhatikan proses (daratu fenomena

sosial) ketimbang hasil atau produk semata.

4. Periset kualitatif cenderung menganalisis datangears induktif.

Induktif yaitu teknik pengumpulan, pengolahan, @iay data sebagai
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alat untuk penarikan kesimpulan yang belaku umum pkersoalan
yang diamati.

5. “Makna” (bagaimana subjek yang diteliti memberi makhidupnya
dan pergumulannya) merupakan soal esensi untukmgaa kualitatif.

Penelitian kualitatif lebih menekankan pada penggundiri si peneliti

sebagai alat. Peneliti harus mampu mengungkapagegalial di lapangan dengan
mengerahkan segenap fungsi inderawinya. Dengank@ampeneliti harus dapat
diterima oleh responden dan lingkungannya agar rmamgngungkap data yang
tersembunyi melalui bahasa tutur, bahasa tubulakemaupun ungkapan.
Penelitian kualitatif berbeda dengan penelitiann.laluntuk
mengetahui perbedaan tersebut ada 14 ciri pemekitialitatif yaitu:

1. Dalam penelitian kualitatif data dikumpulkanatal kondisi yang asli
atau alamiahnatural setting).

2. Peneliti sebagai alat penelitian, artinya pénskbagai alat utama
pengumpul data yaitu dengan metode pengumpulanbdatasarkan
pengamatan dan wawancara

3. Dalam penelitian kualitatif diusahakan pengurapuldata secara
deskriptif yang kemudian ditulis dalam laporan. &gang diperoleh
dari penelitian ini berupa kata-kata, gambar, datah angka.

4. Penelitian kualitatif lebih mementingkan prodasipada hasil, artinya
dalam pengumpulan data sering memperhatikan hasilaftibat dari

berbagai variabel yang saling mempengaruhi.
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Latar belakang tingkah laku atau perbuatan dicaknanya. Dengan
demikian maka apa yang ada di balik tingkah laknus& merupakan
hal yang pokok bagi penelitian kualitatif. Mengutkan data
langsung ataufirst hand”. Penelitian kualitatif menuntut sebanyak
mungkin kepada penelitinya untuk melakukan sendiggiatan
penelitian di lapangan.

Dalam penelitian kualitatif digunakan metodearigulasi yang
dilakukan secara ekstensif baik tringulasi metodeipan triangulasi
sumber data. Triangulasi diartikan sebagai tekmikgompulan data
yang bersifat menggabungkan dari berbagai tekniigpepulan data
dan sumber data yang telah ada.

Mementingkan rincian kontekstual. Peneliti mengulkan dan
mencatat data yang sangat rinci mengenai hal-hafj yéianggap
bertalian dengan masalah yang diteliti.

Subjek yang diteliti berkedudukan sama dengarelige jadi tidak
sebagai objek atau yang lebih rendah kedudukannya.
Mengutamakan perspektif emik, artinya mementnglpandangan
responden, yakni bagaimana ia memandang dan masaafsiunia dan
segi pendiriannya.

Verifikasi. Penerapan metode ini antara lainlaloe kasus yang
bertentangan atau negatif.

Pengambilan sampel secara purposif. Metodet&tiamenggunakan

sampel yang sedikit dan dipilih menurut tujuan fiéaa.
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Menggunakan Audit trail”. Metode yang dimaksud adalah dengan
mencantumkan metode pengumpulan dan analisa data.
Mengadakan analisis sejak awal penelitian. Dgiag diperoleh
langsung dianalisa, dilanjutkan dengan pencariata dagi dan
dianalisis, demikian seterusnya sampai dianggapcapen hasil yang
memadai.

Teori bersifat dari dasar. Dengan data yangrdiph dari penelitian di

lapangan dapat dirumuskan kesimpulan atau teori.

Pada penelitian kualitatif, teori diartikan sebagairadigma. Seorang

peneliti dalam kegiatan penelitiannya, baik dinkatasecara eksplisit atau tidak,

menerapkan paradigma tertentu sehingga peneliteanjaai terarah. Dasar teoritis

dalam pendekatan kualitatif adalah:

1.

Pendekatan fenomenologis. Dalam pandangan feraaggs, peneliti
berusaha memahami arti peristiwva dan kaitan-kay@nterhadap
orang-orang biasa dalam situasi-situasi tertentu.

Pendekatan interaksi simbolik. Dalam pendekatsgraksi simbolik
diasumsikan bahwa objek orang, situasi dan peastidak memiliki
pengertian sendiri, sebaliknya pengertian itu dikaer kepada mereka.
Pengertian yang diberikan orang pada pengalaman plases
penafsirannya bersifat esensial serta menentukan.

Pendekatan kebudayaan. Untuk menggambarkan &gdoarl menurut
perspektif ini seorang peneliti mungkin dapat merkdn suatu

peristiwa di mana manusia diharapkan berperilakarsebaik. Peneliti
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dengan pendekatan ini mengatakan bahwa bagaimadoaksega
diharapkan berperilaku dalam suatu latar kebudayaan
C. Variabel Pendlitian
Variabel dalam Penelitian dengan judul Potensi GgnRuntang Sebagai
Objek Wisata Sejarah Di Kabupaten Bandung yaitu:

Tabel 3.1 Variabel Penelitian

VARIABEL INDIKATOR-INDIKATOR
Potensi Gunung 1. Sumber daya alam
Puntang 2. Sosial

* Pola hidup masyarakat
3. Ekonomi
* Pendapatan masyarakat
* Pekerjaan
Objek wisata sejarah 1. Sejarah kawasan

2. Peninggalan Sejarah

3. Cerita rakyat

D. Populasi

Dalam buku Metode Penelitian Kuantitatif Kualifadan R&D oleh
Sugiyono (2008: 215) dalam penelitian Kualitatiflak menggunakan istilah
populasi, tetapi oleh Spradley dinamakaocial situation” atau situasi social
yang terdiri atas tiga elemen yaitu : tempat (plapelaku (actors), dan aktivitas

(activity) yang berinteraksi secara sinergis. Paitaasi sosial atau obyek
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penelitian ini peneliti dapat mengamati secara ralmd aktivitas &ctivity)

orang—orangdgctors) yang ada pada tempatdce) tertentu.

Place/tempat

Social situation

Actor/orang Activity/aktivitas
Gambar 3.1ocial Stuatation
Yang dimaksugblace disini adalah Gunung Puntang dan tempat-tempat

yang berhubungan dengan objek wisata sejarah GuRungang. Untukactor
adalah orang-orang yang mengetahui tentang seéarabing Puntang. Sedangkan
activities adalah segala aktivitas yang berhubungan dengaatavisejarah di
Gunung Puntang.
E. Teknik Pengambilan Sampel

Dalam buku Prosedur Penelitian, oleh Suharsimi i (1998: 117)
sampel adalah sebagian atau wakil populasi yamgjtdiDinamakan penelitian
sampel apabila kita bermaksud untuk menggenerggsashasil penelitian
sampel.

Dalam penelitian Kualitatif, teknik pengambilan gsh yang sering
digunakan adalahpurposive sampling dan snowball sampling. Teknik

pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah memakan teknikShowball
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sampling, snowball sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber data,
yang pada awalnya jumlahnya sedikit, lama-lama at#gesar. Hal ini dilakukan
karena dari jumlah sumber data yang sedikit tetseblwm mampu memberikan
data yang memuaskan, maka mencari orang lain lagg ydapat digunakan
sebagai sumber data. Dengan demikian jumlah sasopgber data akan semakin
besar, seperti bola salju yang mengelinding, laana@al menjadi besar (Sugiyono,
2008: 219)
Beberapa narasumber yang dijadikan sebagai surabeudtuk penelitian
adalah:
a) Pimpinan Pengelola Gunung Puntang : Bpk. Yanto
b) Kepala Desa Campakamulya : Bpk. Eman Suparman
c) Sesepuh Masyarakat sekitar Gunung Puntang dan rkuGenung
Puntang: Bpk Lurah Inan
d) Sesepuh Masyarakat Gunung Puntang : Bpk. Danu
e) Karyawan Gunung Puntang
f) Penjaga / pemandu Goa Belanda :Bpk. Aan
g) Pemilik warung di Gunung Puntang

h) Pengunjung yang datang ke Gunung Puntang

F. Instrumen pendlitian
Menurut W. Gulo (2005: 123) Instrumen penelitiadalah pedoman
tertulis tentang wawancara, atau pengamatan, agdtiardpertanyaan, yang

dipersiapkan untuk mendapatkan informasi dari neden.
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1. Alat Pengumpulan Data :
a) Draft Wawancara
b) Checklist
c) Alat perekam wawancara
d) Kamera

e) Alat tulis

2.~ Teknik Pengumpulan Data
Teknik Pengumpulan Data yang dilakukan dalam ptaeliini
diantaranya:
a) Melakukan observasi ke kawasan Gunung Puntang.

Menurut W.Gulo (2005: 116) observasi adalah metode
pegumpulan data dimana peneliti atau kolaboratomgacatat informasi
sebagaimana yang mereka saksikan selama penelitian.

Disini penulis secara langsung melakukan obserkasGunung
Puntang, melihat secara langsung potensi GununtaiRgiisebagai objek
wisata sejarah.

b) Wawancara

Menurut W.Gulo (2005: 117) Wawancara adalah bentuk
komunikasi langsung antara peneliti dan respondomunikasi
berlangsung dalam bentuk Tanya jawab dalam hubungi@p muka,
sehingga gerak dan mimik responden merupakan padiamyang

melengkapi kata-kata secara verbal.
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Wawancara dilakukan penulis kepada subjek penelisi@bagai
informan yaitu pengelola Gunung Puntang (Perhutanipasyarakat
setempat yang mengetahui sejarah yang ada di WasataV Gunung
Puntang, dan Pemerintah setempat.

c) Checklist lapangan

Checklist atau daftar cek adalah suatu daftar yang berisekwan
aspek-aspek yang akan diamakiecklist dapat menjamin bahwa peneliti
mencatat setiap kejaidan sekecil apapun yang damggnting.Cheklist
lapangan dimaksudkan untuk mengecek langsung lapardgngan
melihat kondisi Gunung Puntang, sejarah, budaya dadat istiadat
masyarakatnya.

d) Tinjauan Pustaka

Tijauan pustaka dilakukan baik melalui buku-bukiferensi dan
melaui internet. Melalui teknik ini peneliti menddkan konsep yang
relevan yang sesuai dengan objek yang diteliti.

Analisis Pengolahan Data

Analisis data dilakukan selama proses penelitiatabgsung, baik
itu sebelum ke lapangan, dilapangan dan setelahnpaalisis hasil
wawancara mendalam dari berbagai informan akarkukbn analisis
secara deskriptif.

Selain analisis dari hasil wawancara yang mendatanalisis data

juga dilakukan dari hasghecklist lapangan yang dilakukan oleh peneliti.
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Analisis hasil darichecklist lapangan tersebut akan dilakukan analisis

secara deskriptif.




